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Abstrak

Kawin boyong ini merupakan sebuah perkawinan yang dilalui dengan boyong ke rumah salah satu
pihak mempelai. Dimana sebelum boyong lebih dahulu ditentukan harinya dan jarak akad nikah
dengan boyongnya adalah kurang lebih 35 hari. Dalam hal ini agama merasa ikut bertanggung
jawab atas adanya norma-norma susila yang baik yang diberlakukan atas masyarakat manusia
umumnya. Meskipun Islam telah memberikan petunjuk ke jalan yang benar namun mereka tetap
mempercayai, karena sudah menjadi tradisi dan kebiasaan bagi mereka. Rumusan masalah
penelitian ini adalah; 1. Bagaimana tinjauan sosiologinya terhadap adat kawin boyong di Desa
Sumberjo. 2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya adat kawin boyong tersebut.
Metode pembahasan penelitian ini menggunakan metode induktif dan metode deduktif.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah; 1. Tinjauan sosiologis terhadap adat kawin boyong di Desa
Sumberjo meliputi; a.gejala-gejala sosial yang terjadi, misalnya masyarakat masih mempercayai
dan menganggap sangat perlu tentang perhitungan neton ini, akan diketahui pertemuan hari yang
digunakan untuk menentukan akad nikah. Penentuan ini harus dicocokkan dengan nogo dino
termasuk letak rumah yang ditempati waktu akad nikah, jika tidak cocok maka besar
kemungkinannya diadakan boyongan, b.perubahan-perubahan sosial, baik orang tua ataupun
keduanya mengalami perubahan-perubahan dalam kehidupannya, khususnya dari segi ekonomi,
segi sosial yang mempengaruhi taraf hidup mereka. 2. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
adat kawin boyong diantaranya; a.karena tempat akad nikah tidak sesuai dengan nogo dino,

b.karena adat, c.karena factor ekonomi dan keluarga.
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